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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap negara tentu menginginkan pertumbuhan ekonomi, begitupun 

Indonesia, yang berusaha untuk meningkatkan ekonominya untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat dan kemajuan negara. Untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang baik, pembangunan yang optimal dengan mengembangkan potensi 

sumber daya alam dan manusianya diperlukan. Ini penting karena Indonesia 

adalah negara dengan banyak kepulauan. Menurut (Tahir, 2018) Penduduk yang 

banyak akan menjadi potensi jika mereka dapat memaksimalkan pemanfaatannya. 

Sebaliknya, populasi yang luas tersebut akan sangat menguntungkan para 

produsen karena mereka dapat mempertahankan stabilitas pasar. Hal ini tentu 

dapat dicapai jika setiap warga memiliki sumber penghasilan. 

 Untuk mencapai pemerataan pendapatan, penyerapan tenaga kerja sangat 

penting. Akibatnya, program-program berbasis perekonomian harus berkembang 

dan tumbuh secara aktif untuk mengimbangi peningkatan usia kerja. Hal ini dapat 

dicapai dengan menyediakan lapangan kerja yang dapat mengikuti pertumbuhan 

angkatan kerja, yang dapat menekan lonjakan pengangguran setiap tahunnya. 

Ketenagakerjaan sekarang menjadi masalah yang dihadapi di seluruh dunia, 

termasuk di negara berkembang, seperti Indonesia. Indonesia memiliki tingkat 

pertumbuhan penduduk yang cepat, yang menghasilkan jumlah input tenaga kerja 

yang besar. Dalam negara maju, masalah tenaga kerja biasanya terjadi ketika 

peran manusia digantikan oleh mesin dalam proses produksi. Namun, di negara 
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berkembang, seperti Indonesia, masalah tenaga kerja adalah pengurangan peran 

manusia dalam proses produksi. 

 Berikut grafik dari Jumlah Angkatan Kerja dan Jumlah Penduduk Usia 15 

Tahun Keatas yang Bekerja di Indonesia pada tahun 2018-2023, 

Gambar 1.1 

 Jumlah Angkatan Kerja dan Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun Keatas yang 

Bekerja 2018-2023 

 

 Sumber : Badan Pusat Statistik 

 Gambar 1.1 menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah angkatan 

kerja Indonesia yang beriringan dengan peningkatan penduduk yang bekerja. 

Penduduk yang terus bertambah dapat menjadi pendorong atau justru 

menghambat pertumbuhan ekonomi apabila para angkatan kerja tidak cukup 

terserap oleh kesempatan kerja yang ada (Bayu & Darsana, 2020). Maka 

peningkatan jumlah penduduk di sebuah negara harus diiringi oleh perluasan 

kesempatan kerja karena jumlah tenaga kerja yang besar dapat meningkatkan 

produktivitas. Permasalahan masih berfluktuasinya penyerapan tenaga kerja dan 

masih tingginya angka pengangguran pada tingkat provinsi di Indonesia juga 
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belum sepenuhnya berhasil, banyak provinsi di Indonesia mengalami hal serupa 

salah satunya di Provinsi Sumatera Barat. 

Gambar 1.2  

Jumlah Angkatan Kerja di Pulau Sumatera tahun 2018-2023 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 Berdasarkan gambar 1.2 terlihat bahwa dari tahun 2018 hingga 2023 

Jumlah angkatan kerja di Pulau Sumatera berfluktuasi, dengan kenaikan terbesar 

terjadi di tahun 2023. Adapun jumlah angkatan kerja di Provinsi Sumatera Barat 

sebesar  3.134.788 jiwa, berada pada urutan ke lima tertinggi setelah Kepulauan 

Riau. 

 Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam produksi serta 

distribusi barang dan jasa. Ketika proses produksi serta distribusi dilakukan maka 

harus ada tenaga kerja. Tenaga kerja juga merupakan sasaran untuk 

menghidupkan dan mengembangkan pasar. Dengan begitu memungkinkan dengan 

berlangsungnya pertumbuhan ekonomi khusus nya di Provinsi Sumatera Barat 

salah satu modal utama dalam pembangunan ekonomi adalah tenaga kerja. 

0
1000000
2000000
3000000
4000000
5000000
6000000
7000000
8000000
9000000

ac
e

h

Su
m

at
er

a 
U

ta
ra

Su
m

at
er

a 
B

ar
at

R
ia

u

Ja
m

b
i

Su
m

at
er

a 
Se

la
ta

n

B
e

n
gk

u
lu

La
m

p
u

n
g

B
an

gk
a 

B
e

lit
u

n
g

K
e

p
u

la
u

an
 R

ia
u

2018

2019

2020

2021

2022

2023



4 
 

 
 

 Teori klasik menurut Adam Smith yaitu kekayaan didalam suatu negara 

akan bertambah sesuai dengan keterampilan tenaga kerja yang digunakan. Sumber 

utama pendapatan adalah produksi dari hasil tenaga kerja dan sumber daya 

ekonomi. Tingkat output dan harga keseimbangan hanya bisa dicapai kalau 

perekonomian berada pada tingkat penyerapan tenaga kerja penuh. menurut 

Mulyadi, teori klasik menganggap bahwa manusialah sebagai faktor produksi 

utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. Alasannya, alam tidak ada 

artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai mengolahnya sehingga 

bermanfaat bagi kehidupan. Hal ini sesuai dengan teori klasik Adam Smith (1729-

1790) bahwa alokasi sumber daya manusia yang efektif adalah pemula 

pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik) baru 

mulai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi tetap tumbuh. Dengan kata lain, 

alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat utama bagi 

pertumbuhan ekonomi.  

Pertumbuhan penduduk yang sangat besar setiap tahun tentu berdampak 

pada bertambahnya jumlah angkatan kerja dan tentunya akan memberikan makna 

bahwa jumlah orang yang mencari pekerjaan akan meningkat, seiring dengan itu 

tenaga kerja juga akan bertambah. Masalah yang dihadapi ketenagakerjaan adalah 

jumlah penduduk yang bertambah tiap tahun. Jumlah penduduk usia pro$duktif 

yang besar mampu meningkatkan jumlah angkatan. Tingginya angkatan kerja 

yang tidak diimbangi dengan penyediaan lapangan kerja yang memadai akan 

menyebabkan pengangguran. Peningkatan jumlah lapangan kerja dan jenis 
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peluang kerja bagi masyarakat daerah merupakan tujuan utama dalam setiap 

pembangunan eko$no$mi (Panjawa & So$ebagiyo$, 2014). 

Gambar 1.3 

AngkatanKerja yang Bekerja di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat  

Tahun 2018-2023 (Jiwa) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Dari gambar 1.3 menggambarkan mengenai angkatan kerja yang bekerja 

di Kabupaten/Ko$ta Pro$vinsi Sumatera Barat berfluktuasi. Angkatan kerja 

diKabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Limapuluh Ko$ta, 

Ko$ta Padang, Ko$ta Padang Panjang, Ko$ta Payakumbuh danKo$ta Pariaman  

me$nurun pada tahun 2020 dimana me$rupakan salah satu tahun be$rdampak Co$vid-

19. Kabupate$n/Ko$ta yang me$miliki angkatan ke$rja te$rtinggi ada di Ko$ta Padang 

pada tahun 2023 yaitu 426.765 jiwa dan jumlahte$naga ke$rja te$re$ndah yaitu 

be$radapada Ko $ta Padang Panjangyaitu 23.954 jiwapadatahun 2018. Fluktuasi ini 

dise$babkan o$le$h salah satu fakto$r dalampe$re$ko$no$mian yaituko$ndisi sumbe$r 
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dayamanusia yang re$ndah, dise$rtai de$nganpe$rtumbuhan pe$nduduk yang te$rus 

be$rtambah. De$ngan me$lihatfakta dan ko$ndisi yang ada te$ntu ini me$njadimasalah 

yang harus diatasi o$le$h pe$me$rintah untuk me$ningkatkan kuantitas masyarakatnya 

untuk be$ke$rja, agar jumlah pe$ngangguran dapat ditanggulangi. 

Pe$nye$rapante$naga ke$rja dipe$ngaruhi o$le$h be$be$rapafakto$r yaitu Pro$duk 

Do$me$stik Re$gio$nal Bruto$, Upah, dan Inde$ks Pe$mbangunanManusia (Azzahra, 

2023). Upah minimum dapat me$njadi fakto$r yang me$mpe$ngaruhi pe$nye$rapan 

te$naga ke$rja de$ngan ko$ndisi upah minimum dise$tiap dae$rah yang te$ntunya 

be$rbe$da kare$na dite$ntukan o$le$h be$rbagai fakto$r te$rmasuk kualitas sumbe$r daya 

pro$duktivitasnya. 

Gambar 1.4 

Upah Minimum Kabupaten/Kota Berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Barat Tahun 2018-2023 

Sumbe$r: Badan Pusat Statistik Pro$vinsi 
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Pada Gambar 1.4me$nunjukkan bahwa upah minimum kabupate$n/ko$ta di 

Pro$vinsi Sumate$ra Barat tahun 2018-2023 be$rfluktuasi.Upah minumum di Kab. 

So$lo$k pada tahun 2022 me$ningkat me$njadi Rp.3.339.847 lalu me$nurun pada tahun 

2023 me$njadi 2.505.907, be$rfluktuasi nya upah dipe$ngaruhi o$le$h be$be$rapa fakto$r, 

yaitu inflasi, se$rta fakto$r e$kste$rnal se$pe$rti krisis e$ko$no$mi dan pande$mi.Upah 

minimum te$rtinggi be$rada di Ko$ta So$lo$k se$be$sar Rp.3.306.210 pada tahun 2023 

dan upah minimum te$re$ndah be$rada di Kab. Ke$pulauan Me$ntawai se$be$sar 

Rp.1.950.304 pada tahun 2023.  

E$hre$nbe$rg (2002) me$nyatakan apabila te$rdapat ke$naikan tingkat upah rata-

rata maka akan diikuti turunnya jumlah te$naga ke$rja yang diminta, be$rarti akan 

te$rjadi pe$ngangguran. Se$baliknya, de$ngan turunnya tingkat upah rata-rata akan 

diikuti o$le$h me$ningkatnya ke$se$mpatan ke$rja, se$hingga dapat dikatakan bahwa 

ke$se$mpatan ke$rja me$mpunyai hubungan de$ngan tingkat upah.  

Pe$rnyataan diatas juga didukung o$le$h pe$ne$litian te$rle$buh dahulu yang 

dite$liti o$le$h De$sy Me$ilasari (2020) dalam judul Pe$ngaruh UMP, PDRB dan 

Inve$stasi te$rhadap Pe$nye$rapan Te$naga Ke$rja di Pulau Jawa dite$mukan hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa UMP be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap pe$nye$rapan 

te$naga ke$rja. Se$hingga hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan te$o$ri yang dike$mukakan 

o$le$h E$hre$nbe$rg (2002). 

Dalam ko$nte$ks pe$mbangunan e$ko$no$mi suatu dae$rah, pe$nye$rapan te$naga 

ke$rja juga dipe$ngaruhi o$le$h sumbe$r daya manusia (SDM) yang dimiliki dae$rah 

te$rse$but. Pe$mbangunan e$ko$no$mi dae$rah me$liputi pe$nge$lo$laan sumbe$r daya alam 
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(SDA) dan SDM. Pe$me$rintah dae$rah dan masyarakatnya be$ke$rja sama untuk 

me$nge$lo$la sumbe$r daya yang ada dan me$nciptakan lapangan ke$rja baru se$rta 

me$ndo$ro$ng pe$ningkatan pro$duktivitas barang dan jasa yang akan dihasilkan, o$le$h 

se$bab itu se$makin tinggi IPM akan me$mpe$ngaruhi te$naga ke$rja dalam me$ncari 

me$ncari pe$ke$rjaan(Hafiz & Haryatiningsih, 2021).  

Gambar 1.5 

IPM  Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023 

 

Sumbe$r: Badan Pusat Statistik 

Pada gambar 1.5 me$nje$laskan inde$ks pe$mbangunan manusia kabupate$n 

dan ko$ta di Sumate$ra Barat tahun 2018 hingga tahun 2023. Tingkat IPM antar 

kabupate$n dan ko$ta tiap tahunnya me$ningkat, pada umumnya diko $ta le$bih tinggi 

IPM dari pada di kabupate$n. Inde$ks pe$mbangunan manusia kabupate$n ko$ta 

te$rtinggi te$rdapat pada ko$ta padang yaitu 83,58%. Ko$ta Padang me$rupakan ibu 

ko$ta Pro$vinsi Sumate$ra barat dimana banyak fakto$r yang me$nye$babkan IPM di 

Ko$ta Padang tinggi, salah satu fakto$r yang me$mbuat IPM ko$ta padang tinggi yaitu 
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se$kto$r pe$ndidikan, di Ko$ta Padang banyak te$rdapat se$ko$lah maupun pe$rguruan 

tinggi yang bagus dibandingkan de$ngan kabupate$n dan ko$ta lain. IPM te$re$ndah 

te$rdapat pada Kabupate$n Ke$pulauan Me$ntawai yaitu 60,26%, kabupate$n ini 

me$rupakan satu-satunya kabupate$n yang be$rbatasan laut de$ngan kabupate$n dan 

ko$ta lainnya. De$ngan adanya jarak yang cukup jauh antar kabupate$n dan ko$ta, 

kabupate$n me$ntawai cukup ke$tinggalan dibidang e$ko$no$mi, so$sial, dan po$litik. Ada 

tiga indikato$r IPM yaitu harapan lama se$ko$lah, angka harapan hidup dan 

pe$nge$luaran pe$rkapita. Yang paling be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja 

di Kabupate$n/Ko$ta Pro$vinsi Sumate$ra Barat yaitu harapan lama se$ko$lah. 

Me$nurut BPS tingkat IPM < 60 te$rgo$lo$ng dalam kate$go$ri re$ndah.Dari data 

te$rse$but dapat kita ke$tahui bahwa tingkat Inde$ks Pe$mbangunan Manusia te$rgo$lo$ng 

tinggi. Dae$rah de$ngan IPM tinggi biasanya me$miliki sumbe$r daya manusia yang 

le$bih te$rampil dan be$rkualitas. Tingginya kualitas SDM me$lalui pe$ndidikan, 

pe$latihan, dan pe$mbangunan kapasitas SDM lainnya akan me$ndo$ro $ng pe$nye$rapan 

te$naga ke$rja yang le$bih be$sar di be$rbagai se$kto$r e$ko$no$mi. O$le$h kare$na itu, Inde$ks 

Pe$mbangunan Manusia be$rpe$ngaruh po $sitif te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja. 

Se$pe$rti dalam te$o$ri manusia mo$dal (human capital the$o$ry) yang dike$mbangkan 

o$le$h (Be$cke$r, 1964) dan (Schultz, 1961) me$nyatakan IPM be$rpe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja bahwa balikan dari pe$ndidikan dan ke$se$hatan 

manusia dapat me$ningkatkan pro$duktivitas dan ke$te$rampilan te$naga ke$rja, yang 

pada gilirannya dapat me$ngurangi tingkat pe$ngangguran dan me$ningkatkan 

pe$luang me$re$ka untuk me$ndapatkan pe$ke$rjaan yang le$bih baik dan me$mbe$rika 

ko$nstribusi le$bih be$sar te$rhadap pe$mbangunan e$ko$no$mi.  
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Pe$rnyataan diatas juga didukung o$le$h pe$ne$litian te$rle$buh dahulu yang 

dite$liti o$le$h Dalam pe$ne$litian (Qo$trunnadda, 2019) yang be$rjudul Analisis 

Pe$ngaruh Inde$ks Pe$mbangunan Manusia, Pro$duk Do$me$stik re$gio $nal Bruto$ dan 

Upah Minimum te$rhadap Pe$mye$rapan Te$naga Ke$rja di Pulau Jawa Tahun 2010-

2018. didapatkan hasil bahwa IPM be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap Pe$nye$rapan 

Te$naga Ke$rja di Pulau Jawa pada tahun 2010-2018. Se$hingga pe$ne$litian ini 

se$jalan de$ngan te$o$ri yang dike$mukakan o $le$h (Be$cke$r, 1964) dan (Schultz, 1961). 

Dalam upaya untuk me$ngatasi masalah ke$te$nagake$rjaan, pe$me$rintah 

me$mbe$rikan pe$rhatian lain te$rhadap suatu hal yaitu PDRB, yang me$rupakan 

jumlah dari nilai tambah bruto$ yang diciptakan o$le$h se$mua se$kto$r e$ko$no$mi di 

suatu dae$rah. PDRB dapat me$mpe$ngaruhi jumlah dari angkatan ke$rja untuk 

be$ke$rja. Hal ini dapat te$rjadi apabila diasumsikan nilai PDRB me$ningkat, 

se$hingga dapat diartikan bahwa te$rjadinya pe$ningkatan te$rhadap nilai o$utput 

pe$njualan dari be$rbagai unit se$kto$r pe$re$ko $no$mian disuatu wilayah. Se$makin tinggi 

jumlah pe$njualan, maka pe$rusahaan akan be$rusaha untuk me$re$krut te$naga ke$rja 

agar mampu me$ngiringi jumlah pro$duksi yang me$ningkat dikare$nakan pe$njualan 

yang me$ningkat. 
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Gambar 1.6 

PDRB Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2023 

 

Sumbe$r: Badan Pusat statistik 

Gambar 1.6 me$rupakan data PDRB kabupate$n dan ko$ta di Sumate$ra Barat. 

PDRB pe$rkapita Sumate$ra Barat dari 19 kabupate$n ko$ta dapat dilihat PDRB 

pe$rkapita paling tinggi be$rada pada Ko$ta Padang yaitu Rp.79.704.673,230 pada 

tahun 2023, ke$mudian PDRB pe$r kapita paling te$re$ndah pada Ko$ta Padang 

Panjang yaitu Rp.3.198.031,980 pada tahun 2018.  

Pe$nye$bab adanya pe$rbe$daan pe$rtumbuhan Pro$duk Do$me$stik Re$gio$nal 

Bruto$ tiap wilayah yaitu kare$na se$tiap dae$rah me$miliki po$te$nsi sumbe$r daya yang 

be$rbe$da, ke$adaan wilayah se$rta sasaran ke$bijakan pe$mbangunan yang tidak sama. 

Para pakar e$ko $no$mi me$nge$mukakan bahwa pe$rtumbuhan e$ko$no$mi suatu dae$rah 

me$rupakan kine$rja pe$mbangunan dae$rah itu se$ndiri. Pe$me$rintah suatu wilayah 

baik ne$gara, pro$vinsi, ko$ta dan kabupate$n pe$rlu be$rsine$rgi guna untuk 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat dan me$ningkatkan pe$rtumbuhan 
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e$ko$no$mi. Se$lain be$rguna untuk me$ngukur kine$rja pe$mbangunan, pe$rtumbuhan 

e$ko$no$mi juga dijadikan suatu indikato$r guna pe$nyusunan re$ncana pe$mbangunan 

yang be$rkaitan de$ngan upaya pe$nye$rapan te$naga ke$rja, pe$ningkatan pro$duksi, 

pe$ningkatan pe$rdagangan yang dipe$rlukan se$cara te$rus me$ne$rus untuk 

me$ningkatkan pe$ndapatan dan ke$se$jahte$raan so$sial. 

 Me$nurut Habiburrahman (2012), ke$naikan PDRB me$mpunyai ke$mampuan 

yang be$sar dalam pe$ningkatan pe$nye$rapan te$naga ke$rja se$rta mampu 

me$nunjukkan lapangan ke$rja/ke$se$mpatan ke$rja yang le$bih luas. Ke$mudian 

be$rdasarkan pe$ne$litian se$be$lumnya me$nunjukkan bahwa PDRB be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Hal ini se$jalan de$ngan te$o$ri Ke$yne$s, 

me$nyatakan bahwa pasar te$naga ke$rja me$ngikuti apa yang te$rjadi di pasar barang 

 Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, pe$ne$liti pe$rlu me$ngkaji te$ntang munculnya 

fakto$r yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Dari fakto$r te$rse$but 

se$pe$rti Upah Minimum Kabupate$n/Ko$ta (UMK), Inde$ks Pe$mbangunan Manusia 

(IPM), Pro$duk Do$me$stik Re$gio$nal Bruto$ (PDRB), maka pe$nulis me$milih judul 

“Pengaruh Upah Minumum, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Kabupaten/Kota provinsi Sumatera Barat” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Be$rdasarkan latar be$lakang masalah di atas, maka dapat diide$ntifikasi 

be$be$rapa masalah se$bagai be$rikut : 

1. Te$rjadi ke$tidakse$imbangan antarape$ningkatan angkatan ke$rja de$ngan 

pe$rmintaan te$naga ke$rja di Kabupate$n/Ko$ta Pro$vinsi Sumate$ra Barat 

2. Tidak me$ratanya pe$mbagian upah  di be$be$rapa dae$rah Pro $vinsi Sumate$ra 

Barat 

3. Inde$ks Pe$mbangunan Manusia me$ningkat se$tiap tahun, ini 

me$nggambarkan pe$mbangunan kualitas hidup yang cukup baik, ke$adaan 

ini dapat me$mbawa pe$rubahan te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja le$bih 

baik, namun be$be$rapa wilayah be$rdampak se$baliknya 

4. PDRB di be$be$rapa wilayah me$ngalami pe$rlambatan dan tidak me$rata 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Agar pe$ne$itian le$bih te$rfo$kus dan tidak te$rlalu me$le$bar, maka pe$ne$liti 

me$mbuat pe$mbatasan masalah dalam pe$ne$litian ini, yaitu : 

1. O$bje$k pe$ne$litian adalah 19 di Kabupate$n/Ko$ta Pro$vinsi Sumate$ra Barat 

2. Pe$ne$litian ini me$ngangkat variabe$l de$pe$nde$n yaitu Pe$nye$rapan Te$naga 

ke$rja tahun 2018-2023 

3. Variabe$l inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini adalah Upah Minimum 

Kabupate$n/Ko$ta, Inde$ks Pe$mbangunan Manusia dan Pro$duk Do$me$stik 

Re$gio$nal Bruto$ pada tahun 2018-2023 
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1.4 Rumusan Masalah 

 Be$rdasarkan latar be$lakang masalah, ide$ntifikasi dan pe$mbatasan masalah 

di atas, maka dapat dirumuskan pe$rmasalahan se$bagai be$rikut : 

1. Apakah te$rdapat pe$ngaruh Upah Minimum Kabupate$n/Ko$ta te$rhadap 

Pe$nye$rapan Te$naga Ke$rja di Kabupate$n/Ko$ta Pro$vinsi Sumate$ra Barat? 

2. Apakah te$rdapat pe$ngaruh Inde$ks Pe$mbangunan Manusia te$rhadap 

Pe$nye$rapan Te$naga Ke$rja di Kabupate$n/Ko$ta Pro$vinsi Sumate$ra Barat? 

3. Apakah te$rdapat pe$ngaruh PDRB te$rhadap Pe$nye$rapan Te$naga Ke$rja di 

Kabupate$n/Ko$ta Pro$vinsi Sumate$ra Barat? 

4. Apakah te$rdapat pe$ngaruh se$cara be$rsamaan UMK, IPM dan PDRB 

te$rhadap Pe$nye$rapan Te$naga Ke$rja di Kabupate$n/Ko$ta Pro $vinsi Sumate$ra 

Barat? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Be$rdasarkan pe$rumusan masalah di atas, maka tujuan pe$ne$litian ini adalah 

untuk me$nge$tahui : 

1. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh Upah Minimum Kabupate$n/Ko$ta te$rhadap 

Pe$nye$rapan Te$naga Ke$rja di Kabupate$n/Ko$ta Pro$vinsi Sumate$ra Barat. 

2. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh IPM te$rhadap Pe$nye$rapan Te$naga Ke$rja di 

Kabupate$n/Ko$ta Pro$vinsi Sumate$ra Barat. 

3. Untuk me$nge$tahui Pe$ngaruh Pro $duk Do$me$stik Re$gio$nal Bruto$ te$rhadap 

Pe$nye$rapan Te$naga Ke$rja di Kabupate$n/Ko$ta Pro$vinsi Sumate$ra Barat. 
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4. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh se$cara be$rsamaan UMK, IPM dan PDRB 

te$rhadap Pe$nye$rapan Te$naga Ke$rja di Kabupate$n/Ko$ta Pro $vinsi Sumate$ra 

Barat. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Te$o$ritis 

 Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah wawasan dan 

pe$nge$tahuan se$rta me$mbantu me$nge$mbangkan dan me$ngaplikasikan te$o$ri 

te$ntang upah minimum, inde$ks pe$mbangunan manusia, pro$duk do$me$stik 

re$gio$nal bruto$ dan pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Se$lain itu, hasil pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat me$mbe$rikan gambaran dan info$rmasi te$ntang hubungan 

antar variabe$l, se$rta dapat digunakan se$bagai bahan acuan untuk pe$ne$litian 

lain. 

2) Manfaat Praktis 

a. pe$ne$liti me$ngaharapkan agar kiranya hasil pe$ne$litian yang 

dilakukan dapat be$rmanfaat bagi diri se$ndiri dalam 

me$nge$mbangkan, me$nambah dan me$mpe$rluas ilmu pe$nge$tahuan.  

b. Untuk me$mbantu pe$me$rintah Pro$vinsi Sumate$ra Barat dan 

le$mbaga te$rkait dalam me$nge$mbangkan ke$bijakan pe$nye$rapan 

te$naga ke$rja.  

c. Untuk pe$ne$liti be$rikutnya, dapat digunakan se$bagai sumbe$r dan 

re$fe$re$nsi.  

  


